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ABSTRAK
ABSTRAK

Tembakau merupakan salah satu tanaman yang banyak di tanam di Indonesia,
terutama di Pamekasan, Madura. Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan tanaman
musiman yang dilaporkan mengandung flavonoid dan nikotin. Namun, tembakau belum
banyak dimanfaatkan dibidang kesehatan. Oleh karena itu tujuan penelitian saat ini untuk
menentukan milai rendemen dan MIC yang mempu dihambat oleh bakteri gram positif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen murni dengan sample
tembakau yang berasal dari Pamekasan, Madura . variabel tetap merupakan sample tembakau
yang diektraksi dengan metode maserasi. Selanjutnya ektrak tembakau di uji antibaktri dengan
metode REMA. Adapun bakteri yang digunakan adalah bakteri gram positif yaitu, Basillus
subtillis, Propionibacterium acnes, Stapylococcus aureus. Selanjutnya data yang diambil
Berdasarkan pada kemampuan sel hidup untuk mereduksi secara biologis senyawa resazurin
yang berwarna biru (keunguan) menjasi senyawa resorufin yang berwarna pink.

Hasil penelitian diperoleh 3,4% rendemen ekstrak etanol batang tembakau (Nicotiana
tabacum L.). kemudian, nilai MIC ekstrak etanol batang tembakau terhadap bakteri Basillus
subtillis, Propionibacterim acnes, Stapylococcus aureus diperoleh 0,16 ; 1,25 ; dan 2,5 mg/ml.
ampicillin digunakan sebagai control positif (standar). Berdasarkan nilai MIC tersebut, ekstrak
etanol batang tembakau berpotensi sebagai agen antibakteri.

Kata Kunci : Bacillus subtilis, Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus,
Tembakau, Rema, MIC.
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ABSTRACK

ABSTRACT
Tabacco is one of the most widely grown plants in Indinesia. Especially in
Pamekasan, Madura. Tabacco (Nicotiana tabacum L.) is a seasonal plant which is reported to
contain flavonoids and nicotine. Howaver, tabacco has not been widely used in the health
sector. Therefore the aim of the current study is to determine the yield an MIC values that were
inhibited by gram-positive bacteria.

This study used a pure exmerimental research with tabacco samples from
Pamekasan, Madura. The fixed variable was the tabacco sample extracted by the maceration
method. Furthermore, the tabacco extract was tasted for antibacterial using the REMA method.
The bacteria used were gram-positive bacteria namely, Bacillus subtillis, Propionibacterium
acnes, Stapylococcus aureus. Furthemore, the data taken was based on the ability of living
cells to biologically reduced the blue (Purple) resazurin compound to the pink.

The results obtained were 3,4% yield of ethanol extract of tabacco stems (Nicotiana
tabacum L.). then the MIC value of the ethanol extract of tabacco stems against the bacteria
Bacillus subtillis, Propionibacterium acnes, Stapylococcus aures wasabtained 0,16 ; 1,25 ; 2,2
mg/ml. ampicillin was used as a positive control (Standart). Based on the MIC value, the
ethanol extract of tabacco stems had the potential as an antibacterial agent.

Keywords : Bacillus subtillis, Propionibacterium acnes, Stapylococcus aures, Tabacco,
REMA, MIC
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara
yang sebagian besar penduduknya
berpotensi sebagai petani. Mulai dari
petani palawija sampai petani kayu,
dari semua jenis tanaman yang
dihasilkan oleh para petani di
Indonesia salah satu tanaman yang
dapat predikat tinggi sebagai
penghasil devisa Negara adalah
tembakau (Nicotiana tabacum L.).
Luas area perkebunan tembakau di
Indonesia diperkirakan hanya sekitar
207.020  hektar, namun jika
dibandingkan dengan pertanian padi,
pertanian tembakau  memerlukan
tenaga kerja hingga tiga kali lipat.
Tembakau merupakan salah satu
tanaman yang banyak di tanam di
Indonesia, terutama di Pamekasan,
Madura . Peran tembakau bagi
masyarakat cukup besar, hal ini
disebabkan karena aktivitas produksi
dan pemasaran yang melibatkan

peran sejumlah masyarakat untuk

mendapatkan pekerjaan dan
penghasilan. Tembakau merupakan
tanaman musiman, tetapi dalam dunia
pertanian biasa dikenal dengan
tanaman perkebunan, berbeda dengan
padi tanaman ini bukan termasuk
tanaman pangan, tanaman ini biasa di
budidayakan pada musim kemarau
mulai April sampai Agustus di lahan
sawah. Untuk meningkatkan kualitas
poduksi tembakau ada beberapa
faktor  penunjang yang perlu
dioptimalkan seperti sumber daya
alam (iklim, tanah, cuaca dan air)
(Herawati, 2013).

Sempel batang tembakau
diperoleh dari kota Pamekasan
Madura, dimana kota tersebut
merupakan salah satu daerah
penghasil tembakau terbesar di
Madura, dengan luar lahan mencapai
3.25 hektar (Tersebar di 13
kecamatan). Sebagian besar

tembakau Madura diserap oleh pabrik



rokok sebagai bahan baku utama
rokok maupun sebagai campuran
kretek. Perannya dalam aspek
ekonomi dan social bagi petani,
industri  rokok, dan pemerintah
daerah  cukup  penting.  Bagi
pemerintah daerah sentra tembakau
Madura  (Kabupaten  Sumenep,
Pamekasan, dan Sampang), tembakau
Madura dan industry hasil tembakau
telah meningkatkan sector
perekonomian yang cukup penting.
Besarnya perputaran uang ini belum
termasuk uang yang beredar pada
industri sarana produsksi terkait
sesperti; pupuk, pestisida, dan jasa
transportasi (Susandi dkk., 2008).

Hasil penelitian sebelumnya pada
tahun 2017 © melaporkan bahwa
ekstrak Batang Tembakau (Nicotiana
tabacum L.)sebagai inteksida nabati
pada ulat grayak (Spodoptera litura
Fabricius) memperlihatkan bahwa
ekstrak batang tembakau (Nicotiana

tabacum L.) menghambat nafsu

makan ulat grayak yang diberikan
perlakuan memiliki panjang instar
50mm berwarna coklat (Yulasari,
2017). Kemudian pada tahun 2019
melaporkan hasil penelitian
Kemampuan Ekstrak Tembakau
(Nicotiana tabacum L.) dalam
membunuh nyamuk. Pada saat
dilakukan  penelitian,  dilakukan
pengukuran variabel suhu,
kelembaban, kecepatan udara
sebelum dan  sesudah  untuk
perlakuan. Perlakuan suhu udara
22°C, kelembaban udara 65% dan
kecepatan udara 0. Siklus hidup
nyamuk shu optimal 20-30°C, berarti
dalam percobaan ini suhu tidak
mempengaruhi  kematian nyamuk
(Barus, 2019). Kemudian pada tahun
2017 melaporkan penelitian
Pemanfaatan Air Rendaman Batang
Tembakau (Nicotiana tabacum L.)
Sebagai Alternatif Bioinsektida Ulat
Kubis (Plutella xylostella).

Bertdasarkan hasil analisa tersebut



dapat diketahui bahwa pada air
rendaman batan tembakau rata-rata
mengandung  alkaloid  sebanyak
0,02143%. Jika dibandingkan dengan
hasil penelitian senyawa alkaloid
yang terdapat pada tanaman
tembakau adalah 1,3% - 3,0%, maka
alkaloid pada air rendaman batang
tembakau dapat dikatakan rendah
(Prima, 2017). Kemudian pada
tahunn 2017 melaporkan Uji Daya
Bunuh Granul Ekstrak Limbah
Tembakau (Nicotiana tabacum L.)
Terhadap Larva aedes Aegepty. Pada
pengujian larvasida granul ekstrak
limbah tembakau (Nicotiana tabacum
L.) didapatkan hasil kematian larva
pada konsentrasi terkecil yaitu granul
10% adalah 13 ekor (16,25%) dengan
rata-rata 4,33 ekor. Hasil kematian
pada konsentrasi granul 15% adalah
23 ekor (28,75%) dengan rata-rata
575 ekor (Khalalia, 2017).

Kemudian pada tahun 2020

TUJUAN PENELITIAN

melaporkan  penelitian  Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Etanolik
Tembakau Kasturi Terenkapsulasi
Pati Singkong terhadap (Steptococcus
mutans dan Candida albicans). Nilai
rendaman tertinggi ekstrak daun
tembakau kasturi terenkapsulasi pati
singkong 2,2% yang didapatkan dari
perlakuan penambahan pati singkong
sebesar 10% (Pembudi, 2020).

Berdasarkan kajian diatas, batang
tembakau berpotensi untuk dilakukan
penelitian uji antibakteri, oleh karena
itu penelitian yang saya kerjakan saat
ini adalah “Uji Antibakteri ekstrak
ethanol batang tembakau (Nicotiana
tabacum L.) terhadap bakteri gram
positif. Proses ini dimulai ekstraksi
dengan metode Merasi menggunakan
pelarut ethanol 96% yang berifat
polar, karena dengan pelarut yang
polar dapat menunjukkan golongan
senyawa yang optimal dari batang

tembakau (Nicotiana tabacum L.).



1. Untuk menentukan nilai %
rendemen ekstrak etanol batang
tembakau (Nicotiana tabacum
L.).

2. Untuk menentukan nilai MIC
ekstrak etanol batang tembakau
(Nicotiana tabacum L.) terhadap

bakteri gram positif.

METODE

Jenis dan Desain Penelitian ini
termasuk jenispenelitian eksperimen
murni  yaitu  untuk  mengetahui
konsentrasi minimum penghambatan
ekstrak ethanol Batang Tembakau
terhadap pertumbuhan bakteri gram

positif.

1. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada
bulan November 2022-April 2022
2. Tempat pengambilan sampel
Tempat pengambilan  sampel
dilakukan ~ di  desa  Bulay
Pamekasan

3. Tempat penelitian

Tempat penelitian akan dilakukan
di  laboratorium  Mikrobiologi

STIKES Ngudia Husada Madura.

HASIL PENELITIAN

Data Hasil  penelitian  uji
antibakteri ekstrak etanol batang
tembakau (Nicotiana tabacum L.)

terhadap bakteri gram positif.

Tabel 4.1 data MIC ekstrak
batang tembakau pada bakteri gram

positif

N Ekstrak batang MIC

@) tembakau

1. Bacillus subtillis 0,16

mg/m

2. Staphylococcus 2,5

aureus mg/m

3. Propiniubacteriu 1,25

m acnes mg/m




Tabel 4.2 Data MIC ampicillin

terhadap bakteri gram positif

N Ampicilin MIC

0]

1. Bacillus subtillis <0,08

mg/m

2. Staphylococcus 1,25

aureus mg/m

& Propiniubacteriu 0,63

m acnes mg/m

Hasil uji antibakteri pada ekstrak
etanol batang tembakau (Nicotiana
tabacum L) pada bakteri gram positif ini

cukup tinggi.

Pada penelitian sebelumnya belum
ada percobaan pengujian antibakteri
namun, ektrak batang tembakau pada
penelitian sebelumnya meneliti variasi
konsentrasi ekstrak pada batang tembakau

(Nicotiana tabacum L) yang paling

berpengaruh sebagai anti hama ulat
grayak (Spodoftera litura F) (Yulasari,

2016).

PEMBAHASAN

Nilai rendemen yang diperoleh dari Ekstrak
etanol batang tumbuhan tembakau
(Nicotiana tabacum L) sebesar 3,4 %.
Dengan demikian, sampel batang tembakau
menghasilkan rendemen ekstrak sebesar
1,021 atau 3,4 % dari 30g berat simplisia

batang tembakau (Nicotiana tabacum L).

KESIMPULAN

Hasil nilai rendemen ekstrak
etanol batang tumbuhan tembakau
(Nicotiana tabacum L) adalah 3,4 %.
Dan nilai MIC ekstrak etanol batang
tembakau terhadap Bakteri gram
positif ~ yaitu,  Bacillus  subtilis,
Staphylococcos autreus,
Propiniubacterium acnes adalah 0,16 ;
2,5; 1,25 mg/ml. ampicillin digunakan
sebagai control positif (Standart).

Berdasarkan nilai MIC, ekstrak etanol



batang tembakau berpotensi sebagai

antibakteri.
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